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ABSTRAK 

 Lockout/tagout adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan 

pemakaian sumber energi yang aman pada suatu pekerjaan untuk mengacu 

keseluruh situasi kerja, termasuk perindustrian dimana tempat ini terdapat 

ketentuan-ketentuan tertentu dan khusus. Seluruh sistem harus dikonstruksikan 

dengan benar dan dipelihara dengan baik. Setiap pekerjaan pada sistem harus 

dilakukan dengan cara yang aman. Perlengkapan sumber energi yang bekerja 

dilingkungan yang panas harus didesain dan dibangun untuk menghadapinya. 

Sebagai upaya pencegahan kecelakaan maka, pekerja memerlukan adanya suatu 

sistem yang dapat melindungi mereka dari pelepasan energi berbahaya sebagai 

upaya pencegahan kecelakaan kerja yang disebabkan karena energi berbahaya 

tersebut, yaitu prosedur keselamatan Lockout & Tagout (LOTO). Mekanik wajib 

menerapkan prosedur LOTO saat melaksanakan pekerjaan perawatan dan 

perbaikan sebagai salah satu upaya pencegahan kecelakaan kerja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah melakukan evaluasi khusus mengenai aspek-aspek yang 

mendukung penerapan Lock Out Tag Out (LOTO) Sebagai Upaya Pencegahan 

Kecelakaan Kerja Pada Departemen Perawatan dan Pemeliharaan PT. Bukit Asam 

Tbk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data dengan cara wawancara, observasi dan telaah dokumen. Informan penelitian 

ini terdiri dari 4 informan kunci dan 4 informan biasa. Uji validitas data yang 

digunakan adalah triangulasi sumber, triangulasi data dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih terdapat kondisi label pengaman yang 

ada tidak memenuhi persyaratan tahan lama dan dapat bertahan pada kondisi 

lingkungan kerja yang ekstrem. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penerapan LOTO pada departemen perawatan dan pemeliharaan PT. Bukit 

Asam Tbk sudah berjalan cukup baik, namun masih terdapat label yang belum 

memenuhi persyaratan secara optimal. 

 

Kata Kunci : Kecelakaan, LOTO, Bukit Asam, Perawatan dan Pemeliharaan 

Kepustakaan : (1970-2023) 



 
 

ii 
 

OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, July 2023 

 

 

Okki Saputra 

 

 

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF LOTO (LOCKOUT-

TAGOUT) AS AN EFFORT TO PREVENT WORK ACCIDENT IN 

MAINTENANCE AND MAINTENANCE DEPARTMENT OF PT. BUKIT 

ASAM TBK. 

vii + 80 Pages + 6 Tables + 18 Figures + 7 Appendices 

 

 

ABSTRACT 

 Lockout/tagout is an activity related to the use of safe energy sources in a 

job to refer to all work situations, including industry where there are certain and 

special provisions. The entire system must be properly constructed and properly 

maintained. Any work on the system must be performed in a secure manner. 

Energy source equipment working in a hot environment must be designed and 

built to deal with it. As an effort to prevent accidents, workers need a system that 

can protect them from the release of hazardous energy as an effort to prevent 

work accidents caused by this hazardous energy, namely safety 

procedures.Lockout & Tagout (HEART). The mechanic is obliged to implement 

the procedureHEART when carrying out maintenance and repair work as an 

effort to prevent work accidents. The purpose of this study is to conduct a special 

evaluation of aspects that support the implementation of Lock Out Tag Out 

(LOTO) as an Effort to Prevent Work Accidents in the Care and Maintenance 

Department of PT. Bukit Asam Tbk. This study uses qualitative methods with data 

collection techniques by means of interviews, observation and document review. 

The informants for this study consisted of 4 key informants and 4 regular 

informants. The data validity test used was source triangulation, data 

triangulation and method triangulation. The results of the study show that there 

are conditions where the existing security labels do not meet the requirements for 

durability and can withstand extreme working conditions. Based on this study it 

can be concluded that the implementation of LOTO in the care and maintenance 

department of PT. Bukit Asam Tbk has been running quite well, but there are still 

labels that do not meet the requirements optimally. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan zaman terus mengalami kemajuan terutama dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah menciptakan peralatan yang modern dan canggih untuk 

menunjang produktivitas suatu perusahaan. Peralatan tersebut pastinya 

menggunakan sumber energi dalam pengoperasiannya. Energi yang digunakan 

tentunya berkapasitas besar. Energi tersebut dapat berupa energi listrik, energi 

mekanik, energi kimia, energi panas dan lain sebagainya. energi harus dikontrol 

dan dikendalikan penggunaannya agar dapat membantu kerja alat secara optimal. 

Penggunaan peralatan berenergi yang tidak terkontrol dengan baik dapat 

menimbulkan potensi bahaya yang berisiko untuk terjadinya kecelakaan kerja 

(Suryani, 2018). 

 Menurut ILO (International Labour Organization) memperkirakan setiap 

tahun ada 2,78 juta pekerja yang tewas karena kecelakaan di tempat kerja atau 

penyakit terkait pekerjaan. Dan lebih dari 374 juta orang yang cedera atau luka 

atau jatuh sakit tiap tahun akibat kecelakaan terkait kerja. Kasus kecelakaan kerja 

di luar negeri yang menyebabkan kematian pekerja masih banyak ditemukan. 

Salah satu penyebab dari kejadian tersebut adalah kontak dengan sumber energi 

yang tidak terkontrol dengan baik atau tidak terkendali. Occupational Safety and 

Health Administration menginvestigasi dalam kurun waktu 5 tahun sampai tahun 

2007 sebanyak 1.281 kejadian kecelakaan fatal. Dari jumlah tersebut, 152 

melibatkan pekerjaan instalasi, pemeliharaan dan perbaikan pada atau dekat 

dengan mesin-mesin, peralatan kerja, proses produksi atau sistem. Selanjutnya 

OSHA mengestimasi, bahwa implementasi prosedur penggembokan dan pelabelan 

yang tepat dapat mencegah kecelakaan fatal sekitar 122 buah, cidera yang 

menyebabkan kehilangan hari kerja sebanyak 28.400 buah dan cidera tanpa 

kehilangan hari kerja sebanyak 31.900 buah setiap tahunnya. (Setyobudi, 2015). 

Di Indonesia, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS 
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Ketenagakerjaan) mencatat, pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang 

dilaporkan mencapai 123.041 kasus, sementara sepanjang 2018 mencapai 173.105 

kasus dengan klaim jaminan kecelakaan kerja sebesar 1,2 triliun. Untuk tahun 

2019 menjadi 114.000 kasus , dan mengalami kenaikan sebanyak 55.2% menjadi 

177.000 kasus di tahun 2020. Sepanjang Januari hingga September 2021 terdapat 

82.000 kasus kecelakaan kerja (Muthoharoh & Wibowo, 2021). Penyebab utama 

terjadinya kecelakaan kerja karena masih rendahnya kesadaran akan pentingnya 

penerapan K3 di kalangan industri dan masyarakat. Penerapan K3 masih dianggap 

sebagai beban biaya, bukan sebagai investasi untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. Pada Provinsi Sumatera Selatan, jumlah perusahaan yang 

mengalami/terdapat kasus kecelakaan kerja tahun 2017 = 1.112 perusahaan, 2018 

= 452 perusahaan, 2019 = 100 perusahaan dan jumlah pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja pada tahun 2017 = 1.235 orang, 2018 = 1.583 orang dan 2019 = 

125 orang. (Dinas Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian, 2020). Berdasarkan 

studi yang juga dilakukan oleh (Kurniawan, 2017) disebutkan bahwa terjadi 

kecelakaan kerja pada alat berat (spreader) yang mengakibatkan 2 tenaga mekanis 

PT Bukit Asam Sumatera Selatan meninggal dunia akibat tidak diterapkannya 

prosedur LOTO. 

 Tiap tempat kerja memerlukan perawatan, pemasangan, perbaikan 

perlengkapan kerja yang digunakan dalam proses kerja sehari-hari. Bila tidak 

dilakukan tentunya dapat membahayakan pekerja saat melaksanakan pekerjaan 

tersebut. Untuk mengurangi risiko tersebut penggunaan LOTO (LockOut-TagOut) 

merupakan salah satu cara untuk menghindari kecelakaan saat bekerja. LOTO 

(LockOut-TagOut) merupakan prosedur keselamatan yang penting untuk 

melindungi pekerja dari kecelakaan kerja (Rachman, 2015). 

 Lockout/tagout adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan 

pemakaian sumber energi yang aman pada suatu pekerjaan untuk mengacu 

keseluruh situasi kerja, termasuk perindustrian dimana tempat ini terdapat 

ketentuan-ketentuan tertentu dan khusus. Seluruh sistem harus dikonstruksikan 

dengan benar dan dipelihara dengan baik. Setiap pekerjaan pada sistem harus 

dilakukan dengan cara yang aman. Perlengkapan sumber energi yang bekerja 

dilingkungan yang panas harus didesain dan dibangun untuk menghadapinya. 
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 Di Indonesia, LOTO (LockOut-TagOut) dijelaskan dengan singkat dalam 

PP No. 50 tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. Dalam PP No. 50 Tahun 2012, dijelaskan bahwa setiap perusahan wajib 

memiliki sistem untuk penandaan bagi mesin yang sudah tidak aman lagi untuk 

digunakan dan apabila diperlukan dapat dilakukan sistem penguncian 

pengoperasian (Lockout) untuk mencegah mesin tersebut digunakan sebelum 

waktunya (Suryani, 2018). 

 Meskipun telah menerapkan lockout/tagout (LOTO), masih ditemukan 

beberapa risiko bahaya di lapangan. Risiko bahaya tersebut diantaranya adalah 

terjepit roller chain (rantai), terjepit di alat conveyor, tersengat arus listrik atau 

kesetrum, kebocoran gas yang mengakibatkan kebakaran atau ledakan, kebocoran 

gas pada valve (keran), dan radiasi panas line steam (Setyobudi, 2015). Dengan 

melihat beberapa risiko bahaya, LOTO berperan penting dalam mencegah 

terjadinya kecelakaan dan melindungi mesin atau alat yang sedang dalam 

perbaikan/pemeliharaan. 

 Sistem Lockout dan Tagout (LOTO) adalah upaya mengendalikan sumber 

energi dengan memutus atau mematikan aliran energi pada mesin atau alat, 

kemudian mengunci dan memberi tanda peringatan berbahaya untuk mencegah 

mesin beroperasi secara tiba-tiba selama proses pemeliharaan berlangsung 

(OSHA, 2002). Lockout merupakan sistem penguncian pada mesin atau alat kerja 

yang telah dimatikan. Untuk melakukan isolasi sumber energi berbahaya pada 

mesin, maka dibutuhkan penguncian tersebut sehingga pekerja dapat bekerja 

dengan aman saat melakukan proses perbaikan dan pemeliharaan. Setelah dikunci, 

mesin tersebut diberi Tagout atau label yang berisi informasi yaitu mesin atau alat 

tersebut tidak boleh digunakan karena sedang dalam perbaikan/pemeliharaan. 

 Sebagai upaya pencegahan kecelakaan maka, pekerja memerlukan adanya 

suatu sistem yang dapat melindungi mereka dari pelepasan energi berbahaya 

sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja yang disebabkan karena energi 

berbahaya tersebut, yaitu prosedur keselamatan Lockout & Tagout (LOTO). 

Mekanik wajib menerapkan prosedur LOTO saat melaksanakan pekerjaan 

perawatan dan perbaikan sebagai salah satu upaya pencegahan kecelakaan kerja. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka bekerja di sekitar sumber energi dapat 

menyebabkan kecelakaan fatal jika tidak dilakukan prosedur LOTO sebagai 

sebagai salah satu pencegahan kecelakaan kerja. Maka dari itu pekerja di suatu 

industri memerlukan adanya suatu sistem yang dapat melindungi mereka dari 

pelepasan energi berbahaya. Sebagai upaya pencegahan terjadinya kecelakaan 

tersebut, perusahaan perlu menetapkan kebijakan tentang penguncian dan 

pelabelan (Lock Out / Tag Out) yang selanjutnya dikenal dengan istilah LOTO 

sebagai prosedur pengendalian energi. LOTO merupakan sebuah prosedur 

keselamatan yang penting dalam melindungi pekerja dari kecelakaan ketika 

bekerja dengan atau dekat sirkuit dan peralatan berenergi seperti energi listrik. 

mekanik, hidrolik dan sebagainya. Tahapan untuk proses pengendalian energi juga 

terdiri dari identifikasi bentuk dan sumber energi, prosedur pengendalian energi, 

peralatan LOTO, sosialisasi terkait LOTO (OSHA 29 CFR 1910.147, 2007). 

LOTO merupakan satu-satunya prosedur keamanan yang dapat diterapkan selama 

sedang dilakukannya kegiatan perbaikan atau perawatan mesin. Hal ini menjadi 

keunggulan dari penerapan LOTO. LOTO akan melindungi pekerja dalam 

melakukan proses perawatan dan perbaikan pada mesin atau peralatan tanpa 

khawatir terkena dampak energi yang terlepas. LOTO juga bertujuan sebagai 

komunikasi bahaya (Hazard Communucation). Banyak kecelakaan kerja terjadi 

karena kurang baiknya komunikasi sehingga mempengaruhi kinerja K3. 

Komunikasi bahaya adalah suatu cara untuk menunjukkan bahwa suatu benda 

atau area mengandung bahaya atau jenis bahaya tertentu. Dengan adanya petunjuk 

atau peringatan terhadap bahaya tersebut maka pekerja yang bekerja atau yang 

berada di area berbahaya dapat mengantisipasi hal yang tidak diingikan semisal 

kecelakaan kerja (Munthe, 2012).  

 PT Bukit Asam, Tbk. merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara) yang bergerak di bidang industri pertambangan batubara tingkat 

nasional yang memiliki 3 lokasi penambangan utama untuk Unit Pertambangan 

Tanjung Enim (UPTE), yaitu Tambang Air Laya (TAL), Muara Tiga Besar 

(MTB), dan Banko Barat. Izin Usaha Pertambangan PT Bukit Asam, Tbk. terletak 

di Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan. Pada periode tahun 1923 hingga 1940, Tambang Air Laya 
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mulai menggunakan metode penambangan bawah tanah. Dan pada periode 

tersebut mulai dilakukan produksi untuk kepentingan komersial, tepatnya sejak 

tahun 1938. Pada 1950, Pemerintah Republik Indonesia kemudian mengesahkan 

pembentukan Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA). Pada 

tanggal 1 Maret 1981, PN TABA kemudian berubah status menjadi Perseroan 

Terbatas dengan nama PT Bukit Asam (Persero), yang selanjutnya disebut PTBA 

atau Perseroan. Visi dan misi PT. Bukit Asam ini yaitu Perusahaan energi kelas 

dunia yang peduli lingkungan dan Mengelola Sumber energi dengan 

mengembangkan kompetensi korporasi dan keunggulan insani untuk memberikan 

nilai tambah maksimal bagi stakeholder dan lingkungan.   

 Dalam melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan, perbaikan ataupun 

pemeliharaan yang ada kaitannya dengan sumber energi yang besar, maka dapat 

menimbulkan potensi bahaya bila tidak diterapkannya prosedur pengamanan yang 

baik. Untuk menangani mesin dan peralatan produksi yang dimiliki diperlukan 

sistem pendukung yang efektif dan efisien mengingat kecanggihan dan harga 

mesin dan peralatan tersebut. Salah satu yang mendukung sistem produksi 

tersebut adalah departemen perawatan dan pemeliharaan. Keterlibatan departemen 

perawatan dan pemeliharaan selain dalam hal kerusakan, perbaikan, dan service, 

juga sewaktu diadakan instalasi mesin dan peralatan yang baru, pengetesan 

penerimaan mesin (acceptance test), perawatan preventif, dan rekalibrasi mesin. 

Untuk dapat  menjamin  agar mesin-mesin dapat berfungsi dengan baik maka 

perlu adanya suatu jadwal perawatan dan penggantian  komponen secara teratur 

dan terencana. Perawatan atau pemeliharaan (maintenance) adalah konsep dari 

semua aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau mempertahankan kualitas  

fasilitas  atau  mesin agar dapat berfungsi dengan baik seperti  kondisi  awalnya. 

Selain  bertujuan  untuk  meningkatkan  ketersediaan  mesin, perawatan juga 

merupakan salah satu upaya dalam menjaga kualitas produk melalui tools- tools  

yang  dimiliki. Agar alat berat serta peralatan yang ada di tambang berfungsi 

dengan baik, maka perlu dilakukan perawatan dan pemeliharaan secara berkala. 

Dikarenakan banyak nya kontak fisik dengan peralatan maupun alat yang menjadi 

sumber energi, potensi bahaya yang ada di PT. Bukit Asam Tbk meliputi 

kebakaran, ledakan, kebocoran dan kontak dengan energi. Keberadaan energi 
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tersebut tentu dapat menimbulkan kecelakaan kerja apabila penggunaanya tidak 

terkendali. Sebagai salah satu upaya yang dilakukan PT. Bukit Asam Tbk dalam 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan melakukan pengendalian 

energi berupa sistem pengaman atau prosedur LOTO. LOTO digunakan pada 

semua pekerjaan perbaikan, modifikasi, pemasangan, pemeriksaan, pemeliharaan 

ataupun pengamanan di seluruh area tambang maupun area kerja PT. Bukit Asam 

Tbk. Penerapan LOTO bertujuan untuk memberikan jaminan perlindungan 

keselamatan secara maksimum terhadap pelaksana pekerjaan, khususnya dari 

kemungkinan tersengat aliran listrik dengan cara mencegah terjadinya energized 

pada peralatan selama pekerjaan berlangsung. Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan evaluasi khusus mengenai aspek-aspek yang mendukung 

penerapan Lock Out Tag Out (LOTO) Sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan 

Kerja Pada Departemen Perawatan dan Pemeliharaan PT. Bukit Asam Tbk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Departemen perawatan dan pemeliharaan PT. Bukit Asam Tbk Tanjung 

Enim  merupakan departemen atau satuan kerja yang banyak melakukan kontak 

fisik dan menangani berbagai masalah pada sumber energi terkait. Salah satu 

upaya yang dilakukan PT. Bukit Asam Tbk dalam mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja yaitu dengan melakukan pengendalian energi berupa sistem 

pengaman atau prosedur LOTO. Untuk itu perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana evaluasi penerapan Lock Out Tag Out (LOTO) sebagai 

upaya pencegahan kecelakaan kerja pada departemen perawatan dan pemeliharaan 

PT. Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengevaluasi penerapan Lock Out Tag Out sebagai upaya pencegahan 

kecelakaan kerja pada pekerja di PT. Bukit Asam Tbk. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
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1. Menganalisis gambaran penerapan Lock out Tag out pada sumber 

energi sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja di PT. Bukit Asam 

Tbk. 

2. Menganalisis bentuk dan sumber energi yang memerlukan Lock out 

Tag out sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja di PT. Bukit 

Asam Tbk. 

3. Menganalisis prosedur penerapan Lock out Tag out sebagai upaya 

pencegahan kecelakaan kerja di PT. Bukit Asam Tbk  

4. Menganalisis peralatan Lock out Tag out sebagai upaya pencegahan 

kecelakaan kerja di PT. Bukit Asam Tbk 

5. Menganalisis sosialisasi Lock out Tag out sebagai upaya pencegahan 

kecelakaan kerja di PT. Bukit Asam Tbk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti  

 Menambah pengetahuan dan mengembangkan kemampuan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian serta mengaplikasikan teori dalam bidang keselamatan 

dan kesehatan kerja terkait Lock Out Tag Out (LOTO). 

1.4.2 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

 Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan informasi kepada 

mahasiswa tentang prosedur Lock Out Tag Out (LOTO) di tempat kerja sesuai 

dengan standar dan peraturan yang berlaku serta menambah kepustakaan untuk 

Fakultas Kesehatan Masyarakat.  

1.4.3 Manfaat bagi Perusahaan  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

penyelenggaraan sistem keselamatan dan kesehatan kerja khususnya mengenai 

penerapan Lock Out Tag Out (LOTO) sehingga diharapkan dapat mencegah 

kecelakaan kerja, menciptakan lingkungan kerja yang aman dan kondusif, 

memenuhi syarat serta melindungi pekerja saat melakukan pekerjaan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 
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 Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022 – Mei 2023. 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Lingkup materi dalam penelitian ini adalah tentang penerapan Lock Out 

Tag Out (LOTO) pada pekerjaan perbaikan, modifikasi, pemasangan, 

pemeriksaan, pemeliharaan ataupun pengamanan di PT. Bukit Asam Tbk
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